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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik pemasangan gigi kelinci
dalam perjanjian sewa menyewa jasa. Pada praktik pemasangan gigi kelinci di
Salon AH Tulungagung menerapkan metode direct dan metode indirect, dan pada
metode tersebut terdapat proses perenggangan jarak antara gigi dan pengurangan
enamel atau lapisan terluar gigi yang menjadikan ukuran gigi asli menjadi kecil dan
tipis. Pengikiran gigi inilah yang tidak diperbolehkan dalam Al-Qur’an dan hadis,
sehingga rukun dan syarat ijarah tidak terpenuhi. Sehingga peneliti mengkaji
praktik pemasangan gigi kelinci di salon AH Tulungagung dalam perspektif Figh
Muamalah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagagaimana praktik jasa
pemasangan gigi kelinci di salon AH Tulungagung?; 2) Bagaimana pemasangan
gigi kelinci dalam perspektif Figh Muamalah di salon AH Tulungagung?. Adapun
yang menjadi tujuan peneliti adalah: 1) Untuk mendiskripsikan bagaimana praktik
jasa pemasangan gigi kelinci di salon AH Tulungagung; 2) Untuk menganalisis
pemasangan gigi kelinci dalam perspektif figh muamalah di salon AH
Tulungangung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
berupa wawancara mendalam dengan beberapa informan, dokumentasi dari
beberapa dokumen yang berkaitan serta observasi lapangan. Sedangkan analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukak bahwa:1) Pemasangan gigi kelinci di Salon
AH merupakan penyewaan jasa yang memberikan pelayanan pemasangan gigi
kelinci dengan metode direct dan metode indirect, dimana pemasangan gigi kelinci
dengan metode direct dengan bahan resin komposit dilakukan dalam sekali waktu
langsung bisa dipasang pada gigi asli. Sedangkan metode indirect menggunakan
bahan porcelain memerlukan beberapa kali kunjungan yaitu kunjungan yang
pertama dilakukan untuk pencetakan gigi yang dikirim di laboratorium dan
kunjungan yang kedua dilakukan untuk pemasangan lapisan porcelain pada gigi.
Pemasangan gigi kelinci di salon AH dengan metode direct dan indirect terdapat
praktek pengikiran dan pengasahan gigi yang merubah ukuran gigi asli menjadi
lebih kecil dan tipis, proses ini bertujuan untuk membuat permukaan enamel gigi
menjadi kasar dan mempermudah proses pemasangan antara bahan porcelain atau
bahan resin komposit pada gigi yang akan di bentuk gigi kelinci; 2) Menurut ijarah
jasa pemasangan gigi kelinci di Salon AH Tulungagung sudah memenuhi rukun
yaitu adanya ‘aqid, shighat, ujrah dan manfaat, tetapi salah satu syarat ijarah belum
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terpenuhi yaitu pada obyek akadnya terdapat prosedur pemasangan yang tidak
dibenarkan oleh syariat Islam karena pada praktek pemasangan gigi kelinci terdapat
metode mengikir dan mengasah gigi yang mengurangi lapisan enamel pada gigi
dapat merubah bentuk asli gigi menjadi kecil dan tipis, gigi tersebut kemudian
dirubah menjadi lebih besar dan panjang dengan menggunakan bahan resin
komposit dan bahan porcelain yang dipasang pada gigi. Allah SWT melarang
umatnya untuk merubah ciptaannya hanya karena ingin berpenampilan lebih cantik
dari sebelumnya. Jadi jasa pemasangan gigi kelinci menurut perspektif figh
muamalah pengupahannya tidak sah karena manfaatnya hanya untuk mepercantik
penampilan saja dan pada objek akadnya terdapat praktik pengikiran gigi yang
tidak diperbolehkan dalam Islam.
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This research is based on the practice of bunny teeth installation in a lease
agreement. The practice of installing bunny teeth in AH Salon applies the direct
method and indirect method, and in the procedure there is a process of adding
distances andreducing the enamel or the outer layer of teeth using a sharpener or
dental file, which makes the size of the original teeth small and thin. This is what
had been forbidden in qur’an and hadith, thus the condition of ijarah hadn’t been
fulfilled. The researcher examined the practice of bunny teeth installation in the
AH Salon Tulungagung in the perspective of Figh Muamalah.

The focus of this research are: 1) How is the practice of bunny teeth
installation in the AH salon Tulungagung?; 2) How is the bunny teeth installation in
the perspective of Figh Muamalah in the AH salon Tulungagung? The purposes of
this research are: 1) To discuss the practice of installing bunny teeth in the AH
salon Tulungagung; 2) To analyze the installation of bunny teeth in the perspective
of figh muamalah at the AH salon Tulungangung.

This research uses a qualitative method and type of field research. Data
collection techniques used in the form of in-depth interviews with several speakers,
documentation of several related documents and field observations. While data
analysis uses data reduction, data presentation and verification.

The results of this research indicate that: 1) Installation of bunny teeth in
AH Salon is a leasing service that provides bunny teeth installation services with
the direct method and indirect methods, where the installation of bunny teeth by the
direct method with composite resin material is done at one time. natural teeth.
While the indirect method of using porcelain material requires several visits, the
first visit is to molding teeth sent in the laboratory and the second visit is to place
the porcelain coating on the teeth. The installation of bunny teeth in the AH salon
with direct and indirect methods is the practice of dental retaining and sharpening
which changes the size of the original teeth to be smaller and thinner, this process
aims to make the tooth enamel surface rough and facilitate the installation process
between porcelain or composite resin materials on teeth to be shaped into a buuny
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teeth; 2) According to the Figh Muamalah perspective the practice of bunny teeth
installation in the AH Salon has fulfilled the conditions, which are the existence of
'aqid, shighat, ujrah and benefit, but one of ijarah condition hadn’t fulfilled on the
object of the contract there are installation procedures that are not justified by the
Islamic Shari'a because of the practice of bunny teeth installation there is a method
of filing and sharpening teeth which reduces the enamel layer on teeth which
change the original shape of the teeth into small and thin which are then attached
with composite resin material and porcelain material mounted on the teeth and also
formed larger and longer so that it resembles the shape of a rabbit teeth so change
the look of someones teeth to be more beautiful. Allah forbids people to change His
creation just because they want to look more beautiful than before and the reward is
also forbidden because the benefits are only to beautify the appearance. So the
wage system in the ljarah services for rabbit teeth installation is forbidden (haram).
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